BABI.

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan penelitian merupakan salah satu rangktaigas yang
harus penulis laksanakan guna menyelesaikan Progfagister pada
Program Studi Administrasi Pendidikan Universitandidikan Indonesia
(UPI) Bandung. Karena Program Studi yang penuiigh padalah
Administrasi Pendidikan, maka masalah yang haiarsgitat oleh penulis
dalam penelitian akhir ini adalah masalah yang udmshgan dengan
administrasi pendidikan. Untuk itu dalam kesempatapenulis memilih
produktifitas sekolah sebagai masalah utama, dergjlasan bahwa
produktifitas sekolah merupakan tujuan akhir daselénggarakannya
pengadministrasian pendidikan. (Engkoswara, 198dah 2001:3;
Komariah dan Triatna, 2005:30).

Disamping alasan tersebut di atas, penulis mensginpahwa
rendahnya produktifitas merupakan masalah yanqigeatinadapi oleh
banyak lembaga pendidikan, termasuk Sekolah Memerigejuruan
(SMK), sehingga tidak jarang berbagai upaya dilakukleh lembaga-
lembaga tersebut untuk meningkatkan produktifitasngiantaranya
dengan perbaikan tata kelola atau manajemen keeagiem, penambahan
sumber-sumber daya, bahkan kadang-kadang dengan ncalakukan

restrukturisasi organisasi.



Mengingat pentingnya arti produktifitas bagi sebul@mbaga
pendidikan, telah banyak ahli pendidikan yang mgtak studi mengenai
hal tersebut. Masing-masing menggunakan batasanpdeameter yang
berbeda-beda sesuai dengan latar belakang pengetghng dimilikinya
serta sudut pandang kepentingan yang mendorongmysk unelakukan
studi tersebut. Berikut ini penulis kemukakan baparcontoh hasil studi
terdahulu tentang produktifitas sekolah.

Hadderman (1998:1) mengukur produktifitas sekolaéngan
menggunakanoutcome sebagai parameterOutcomesyang diukurnya
meliputi hasil-hasil tes terstandar, persentasesan, persentase drop out,
animo masuk dan keterserapan tamatan.

Reyes (1997:2) mengukur produktifitas sebuah lemlpemdidikan
melalui dua hal yaitu produktifitas jangka panjangsalnya keberhasilan
tamatan pada dunia kerja atau pada pendidikan atndgnjut dan
produktifitas jangka pendek yaitu kemajuan belajawa dan perubahan
sikap/perilaku siswa.

Reyes (1997), dalam penelitiannya yang bertaj&chool
productivity: Teachers as resources, mengukur produktifitas sebuah
sekolah dari prestasi belajar siswa. Reyes menamgdawa pengetahuan
guru, tingkatan keterampilan, kepedulian, dan &&ps organisasi
sekolah berhubungan erat dengan kebutuhan para ge&avg berasal dari

lingkungan keluarga kurang beruntung.



Selanjutnya McMilan (2000) dalam penelitiannya ydveyjudul
“Competition, parental involvement, and public soh@erformance”
berkesimpulan bahwa produktifitas belajar para sisipengaruhi secara
beragam oleh adanya kompetisi dan keterlibatangtwmankhususnya pada
keluarga yang berekonomi lemah.

Rothstein (2003) dalam penelitian yang berjudab6dd Principals
or Good Peers? Parental Valuation of School Chgegastics, Tiebout
Equilibrium, and the Incentive Effects of Compatit among
Jurisdictions” Menemukan dan menyarankan bahwa produktifitas $ebua
sekolah dapat ditingkatkan melalui perluasan pilipara orang tua siswa.

Leigh dan Ryan (?), dalam sebuah penelitian yamgidad “How
Has School Productivity Changed in Australia’Mendefinisikan
produktifitas sekolah sebagai kemampuan siswa dat@mbaca dan
berhitung. Dalam temuannya disimpulkan bahwa fE&tigpenurunan
kemampuan produktifitas siswa Australia selama B8ekade terakhir
dalam hal kemampuan membaca dan menulis.

Hasil penelitian Mott (Hoy dan Miskel, 2001:306) mo@jukan
bahwa dalam sebuah organisasi, efektifitas tindginadicapai apabila
seorang pemimpin mampu menyediakan struktur tugag kpaik bagi para
anggotanya serta adanya iklim kerja yang terbuldarutnya Miskel,
Fevurly dan Stewart (Hoy dan Miskel, 2001:306) merkpat pendapat

sebelumnya, bahwa efektifitas sebuah organis&silede akan dicapai



apabila terdapat formalisasi dan kompleksitas siruarganisasi sekolah
serta adanya iklim kerja yang partisipatif.

Miskel, McDonald dan Bloom (Hoy dan Miskel, 2001630
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan efektifgabuah
organisasi sekolah meliputi keterkaitan yang esgiaka sekolah dengan
disiplin siswa, dukungan dari para ahli pendidikartentu, ketersediaan
waktu untuk aktifitas kelas serta adanya motivasapan yang tinggi.

Terakhir, Hoxby (2002) dengan penelitian yang umii| “School
Choice and School Productivity (or Could School icedBe a Tide that
Lifts All Boats?)” Mengukur produktifitas sekolah dari jumlah bigyang
dikeluarkan dengan prestasi siswa dan pengaruhegfgadap animo.
Hoxby menyatakan bahwa sekolah yang produktif d&dakkolah yang
mampu menghasilkan kualitas sekolah yang baikuygaing animo dan
prestasinya tinggi, dalam satuan biaya yang p&iisgen.

Hasil-hasil penelitian di atas telah menunjukan viEhbetapa
beragamnya pendapat para ahli dalam memberikansamatéentang
produktifitas sebuah lembaga pendidikan. Disamgungterdapat banyak
faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnyalyktfitas sebuah
lembaga pendidikan. Dengan demikian penelitiandgere tentang
produktifitas sebuah lembaga pendidikan memilikiakaman yang luas
dan parameter yang digunakanpun dapat beranekenragsuai dengan

sudut pandang peneliti serta tujuan dilakukannyeelitean tersebut.



Sebagai bahan pembanding, selain hasil-hasil premeli
sebagaimana telah penulis paparkan di atas, pemaiscoba membaca
beberapa hasil penelitian tentang produktifitasolsgk yang dilakukan
oleh mahasiswa UPI, dalam bentuk tesis. Berikutpemulis paparkan
ringkasan hasil-hasil penelitian tersebut.

Sulaiman (1986), melakukan studi tentang pengarigtierns
kegairahan dan penampilan kerja guru pada hasildhaljar murid SD
proyek uji coba supervisi di Kecamatan Cianjur Ketdbagai daerah uji
coba. Dalam studinya Sulaiman menekankan pentingagairahan guru,
penampilan kerja guru serta peran supervisi teghadaduktifitas sekolah.
Mengenai batasananya terhadap produktifitas sekgéaiy bersangkutan
mengajukan parameter berupa keberhasilan belagamasyang meliputi
perubahan sikap, perilaku dan prestasi belajarasiBlvusus untuk prestasi
belajar siswa, Sulaiman menggunakan parameter ghenol angka hasil
tes.

Sastradinata  (1989), melakukan penelitian yang ajoset
produktifitas kerja guru. Sastradinata menggarisvaba pentingnya
efektifitas dan efisiensi kegiatan pembelajarangyditakukan oleh guru
terhadap para siswanya dan menyebutkan bahwa faéektkegiatan
pembelajaran akan terlihat pada produk yang dikesilyaitu perubahan
tingkah laku siswa, baik dalam jangka pendek maupungka panjang.

Dalam penelitiannya, yang bersangkutan berupayahuktikan adanya



pengaruh variabel-variabel kemampuan profesional,guotif kerja guru
serta disiplin guru terhadap perubahan perilakuasis

Longdong (1986), melakukan penelitian yang berjud@lerilaku
Birokratik, Perilaku Profesional dan Kreatifitadata Menunjang Prestasi
Lulusan”. Yang bersangkutan menitik-beratkan pemgaariabel-variabel
perilaku birokratik kepala sekolah, perilaku prodesl kepala sekolah dan
kreatfitas sekolah terhadap prestasi belajar p@swasdi Manando.
Longdong mendefinisikan produktifitas sekolah dengmestasi belajar
siswa. la mengajukan aspek-aspek kuantitatif, asppkk kualitatif atau
kedua-duanya sebagai parameter untuk mengukur ktriis tersebut.

Bharata (2002), dalam penelitiannya yang berjtiBeimbelajaran
Problem Posing Dibandingkan dengan PembelajarasaBe&rhadap Hasil
Belajar Aritmatika”, melihat produktifitas belajanelalui skor rata-rata
yang diperoleh siswa dalam pelajaran aritmatika. r@ngukur
produktifitas belajar dalam arti yang lebih semgiibandingkan dengan
peneliti-peneliti lainnya. Hasilnya adalah bahwatode pembelajaran
tersebut berpengaruh positif terhadap kemamputamatika para siswa.

Yuliani (2004), melakukan studi untuk mengukur kdlasilan
program penyetaraan ;Dterhadap prestasi belajar siswa dalam mata
pelajaran agama islam. Dalam penelitiannya, iahlebenekankan pada
kontribusi program peningkatan kualifikasi guru gielikan agama islam
terhadap produktifitas belajar siswa. Sedangkadyitifitas belajar siswa

itu sendiri diukur dengan menggunakan parameteunpaehasil belajar
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siswa dalam mata pelajaran agama islam. Menurdlifjannya, program
penyetaraan Pmemberikan pengaruh yang positif terhadap hasdjdre
siswa, dalam hal ini pelajaran agama islam.

Karyana (2003), melakukan penelitian yang berjuté@dnempatan
dan Kepuasan terhadap Produktifitas Kerja Gurulabapenelitiannya
Karyana mencoba membuktikan pengaruh variabel peatm dan
kepuasan terhadap produktifitas kerja guru. Sedamgkdalam
mendefinisikan istilah produktifitas, yang bersamgk lebih banyak
menganalogikan produktifitas  lembaga sekolah dengeori-teori
produtifitas ekonomi. la menemukan bahwa produksfi kerja guru
dipengaruhi secara nyata oleh penempatan dan kapuosreka.

Putranti (2005), melakukan penelitian dengan jutibntribusi
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Perencanaan Skalegrhadap
Produktifitas Sekolah di SMA Kota Madya Cimahi”. laenggunakan

parameter proses pembelajaran, kualitas kelulusamsmotivasi belajar,

kedisiplinan danperformaceguru serta tingkat kepercayaan masyarakat

untuk mengukur produktifitas sebuah sekolah. Daganghtiannya
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif damifkgn antara
kepemimpinan sekolah dengan produktifitas sekdl@tdapat hubungan
positif dan tidak signifikan antara perencanaanatsgik dengan
produktifitas sekolah, terdapat hubungan negatii dagnifikan antara

kepemimpinan kepala sekolah dengan perencanaategstraterdapat



hubungan yang positif dan signifikan antara kepgomian kepala sekolah
dengan perencanaan strategik.

Kurniawan (2006), meneliti pengaruh kepemimpinagocka sekolah
dan manajemen pembiayaan pendidikan terhadap prbidisk sekolah.
Kurniawan menggunakan dimensi-dimensi sebagaimakamdkakan
oleh Engkoswara, yaitu efektifitas (prestasi), psoslan efisiensi (hasil)
sebagai parameter untuk mengukur produktifitas labkdesimpulan dari
hasil penelitiannya adalah: (1) Kepemimpinan kegakolah berpengaruh
positif dan nyata terhadap produktifitas sekolal2) (Manajemen
pembiayaan pendidikan berpengaruh positif dan fiégm terhadap
produktifitas sekolah, (3) Kepemimpinan kepala $skalan manajemen
pembiayaan secara bersama-sama berpengaruh paesitifsignifikan
terhadap produktifitas sekolah.

Samsori (2005), meneliti kemampuan manajerial kepakolah dan
kinerja mengajar guru terhadap kualitas lulusadagfaMK Bidang Bisnis
Manajemen di Kota Cimahi. Samsori menggunakan petemhasil uji
kompetensi untuk mengukur kualitas lulusan. Hasénglitiannya
menyimpulkan bahwa: (1) kemampuan manajerial kepsdkolah
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kualitassdnlu (2) kinerja
mengajar guru mempunyai pengaruh yang kuat terhkdaltas lulusan,
(3) kemampuan manajerial kepala sekolah dan kinemagajar guru
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang khatde kualitas

lulusan.



Dari studi literatur terhadap hasil-hasil penetiteebagaimana telah
penulis paparkan di atas, baik peneliliatn-peraglityang dilakukan oleh
profesional mapun penelitian-penelitian yang dikdu oleh mahasiswa
UPI Bandung dalam rangka menyelesaikan tugas ajirpenulis
berkesimpulan bahwa:

1. Produktifitas sekolah merupakan isu sentral yangamlke banyak
pemikir untuk melakukan studi tentang hal tersebut.

2. Parameter yang digunakan untuk mengukur produdgifisekolah
sangat beragam, tergantung kepada latar belakamgkej@entingan
pelaku penelitian.

3. Penulis tidak menemukan satupun penelitian yang garagkat
permasalahan yang persis sama dengan penelitignakan dilakukan
oleh penulis.

4. Dari Sembilan buah tesis bertajuk produktifitascdak yang penulis
temukan dan baca di Perpustakaan UPI, hanya sais teng
mengambil obyek SMK.

Selain alasan-alasan tersebut di atas, menurut thgreaulis,
penelitian yang bertajuk poduktifitas SMK adalamegldgian yang sangat
relevan dilakukan saat ini karena secara teomisht dikemukakan pada
awal Bab ini bahwa pada dasarnya tujuan dari diggi@akannya
adminitrasi pendidikan adalah untuk mencapai profitals tertinggi dari

sekolah (Engkoswara, 1987:1; Komariah dan Tria2085:30). Sedangkan



secara praktis, produktifias sekolah, khsusunydyktifitas SMK, penting

untuk senantiasa ditelaah karena:

1. Produktifitas sekolah merupakan permasalahan skharyang selalu
dihadapi oleh berbagai lembaga pendidikan, dadaimendidikan
usia dini sampai dengan pendidikan tinggi.

2. Khusus bagi SMK, lebih khusus lagi bagi SMK di Kiphten Cianjur,
permasalahan produktifitas sekolah merupakan palateen yang
perlu mendapat perhatian khusus, karena SMK meaupédmbaga
pendidikan khas yang diharapkan mampu mengatasigsalahan-
permasalahan ekonomi yang selama ini dihadapi dsamgsa
Indonesia. SMK harus memiliki kemampuan untuk nh@sgkan
tamatan yang memberikan kontribusi besar terhgmapbangunan
ekonomi masayarakat dan hanya SMK yang memilikidpkafitas
yang baik yang mampu melakukaknnya. Sedangkan rsepaudari
berbagai sumber yang penulis peroleh, masih saegétit SMK yang
memiliki kemampuan seperti itu.

3. Pada saat ini Pemerintah sedang gencar-gencarnggnom@osikan
pengembangan SMK dengan target adanya perbandBig&nSMK
sebesar 30:70 pada tahun 2014. Program tersebutdidukung oleh
berbagai lini, termasuk diantaranya dukungan d&i keilmuan.
Dengan demikian, para akademisi dituntut untuk helanyak
melakukan penelitian tentang upaya-upaya pengenabapendidikan

kejuruan, sehingga cita-cita pemerintah untuk medkan pendidikan
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4.

kejuruan di Indonesia yang mampu menyokong perekaiobangsa,
segera dapat terwujud.

Telah disebutkan pada awal tulisan ini bahwa paakamhya tujuan
dari diselenggarakannya administrasi pendidikan laadauntuk

mencapai produktifitas tertinggi dari penyelenggargpendidikan.
Dengan demikian penelitian-penelitian  tentang  pkaétas

pendidikan yang dilakukan dengan menggunakan metadg benar
dan dilakukan oleh peneliti yang memiliki integsitgang tinggi akan
memberikan nilai manfaat yang tinggi bagi pengergaaniimu-ilmu

dan praktik-praktik pendidikan. Sebaliknya, tidalaaya penelitian
atau tidak bermutunya penelitian yang dilakukanuknmhengungkap
permasalahan-permasalahan produktifitas pendidikdan sangat
merugikan bagi perkembangan ilmu-ilmu dan praktikpk

pendidikan.

Dilatar-belakangi oleh kondisi-kondisi saat ini agaimana telah

penulis paparkan, penulis mencoba untuk melakukamelgian yang

bertema produktifitas pendidikan dengan judidontribusi Kinerja

Manajerial Kepala Sekolah dan Iklim Sekolah terhad@roduktifitas

Sekolah (Sebuah Analisis Penelitian Deskriptifgp&MK di Kabupaten

Cianjur)”.
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B.

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Dari uraian tentang latar belakang masalah sebagaintelah
penulis paparkan, serta berdasarkan pengalaman sangg penulis
temukan, penulis berpendapat bahwa pada prinsipergiapat banyak
faktor yang mempengaruhi produktifitas sebuah legabg@endidikan
(sekolah). Berdasarkan pengamatan penulis, fakidof yang
mempengaruhi produktifas sekolah dapat berupa:

1. Kepemimpinan sekolah

2. Kebijakan pemerintah

3. Iklim sekolah

4. Ketersediaan sumber-sumber

5. Kemampuan manajerial kepala sekolah
6. Kinerja guru

7. Dukungan orang tua siswa

8. Dukungan masyarakat secara umum

9. Kondisi sosial ekonomi masyarakat

10. Politik dan lain-lain.

Khusus untuk SMK, peran serta dunia usaha dan duadastri
(DU/DI) dalam kegiatan pendidikan, seringkali sangaenentukan
produktif atau tidaknya sekolah tersebut. Sehinggpaya-upaya
penggalangan kerjasama dengan DU/DI yang dilakukalm manajemen
SMK, merupakan salah satu faktor yang sangat mekamt tinggi

rendahnya produktifitas SMK yang bersangkutan.
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Apabila merujuk pada peraturan perundang-undangaudigikan
yang berlaku, khususnya Peraturan Pemeritah Norfiotahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, setidakngapatt delapan variabel
besar yang harus diperhatikan dalam rangka menpapduktifitas sebuah
sekolah. Kedelapan variabel tersebut meliputi kuaim, kompetensi
lulusan, proses belajar mengajar, pendidik dan geenkependidikan,
sarana dan fasilitas belajar, pembiayaan, pengeloldan evaluasi
pendidikan. Sehingga apabila hubungan variabekbali tersebut
terhadap produktifitas sekolah digambarkan dengagaty, maka akan

didapat bagan sebagai berikut:

Kompetensi
lulusan

Produktifitas
Pengelolaan Sekolah

Biaya

Pendidik&
Ten.Kepen
didikar

Sarana&Fasi
litas

Gambar 1.1. Faktor-faktor yang MempengaruhdBkdfitas Sekolah
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Kedelapan variabel tersebut pada dasarnya dapaildin menjadi
variabel-variabel yang lebih sempit, misalnya unpekgelolaan mungkin
dapat diuraikan menjadi kinerja guru, kepemimpirsakolah, kinerja
manajerial kepala sekolah dan lain-lain. Prosesagkin dapat dijabarkan
menjadi kualitas pembelajaran, iklim sekolah, metatengajar guru dan
lain-lain. Sehingga jumlah variabel-variabel yangpat diteliti dan
diangkat sebagai permasalahan penelitian akan diesgmgat banyak,
namun mengingat terbatasnya waktu dan dana yasegiar maka dalam
penelitian ini penulis hanya akan membatasi pealahan yang
mempengaruhi produktifitas sekolah sebagai varipleekelitian menjadi
dua hal saja, yaitu:

1. Bagaimana kondisi kinerja manajerial kepala sekoladda SMK di
Kabupaten Cianjur?

2. Bagaimana iklim sekolah pada SMK di Kabupatem{Di&

Adapun alasan yang melatar-belakangi dipilihnyaatadistersebut
adalah:

1. Kepala sekolah memiliki peran yang sangat stratdgiam menjamin
terciptanya iklim sebuah sekolah yang pada akhiakan bermuara
pada terciptanya produktifitas sekolah tersebutKon{ariah dan
Triatna, 2005; Marzano et al., 2005:6; Meyer darcividéan, 2001:1).

2. Sedangkan iklim sekolah yang kondusif, yang ditkan oleh adanya
perilaku kepala sekolah yang baik, perilaku gumgybhaik, dinamika

organisasi yang baik serta pengendalian siswa yanganistik,
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merupakan kondisi ideal yang akan mendorong temvyja
produktifitas sekolah yang tinggi. (Hoy dan Misk2Q01; Turney et.

al., 1992).

C. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan peadalitian ini

meliputi:

1.

2.

Bagaimana gambaran umum produktifitas SMK di Kabemp&ianjur?
Bagaimana gambaran umum kinerja manajerial kepstalsh pada
SMK di Kabupaten Cianjur?

Bagaimana gambaran umum iklim sekolah pada SMK abupaten
Cianjur?

Seberapa besar korelasi kinerja manajerial kegkialah dengan iklim
sekolah pada SMK di Kabupaten Cianjur?

Seberapa besar kontribusi kinerja manajerial kepakolah terhadap
produktifitas SMK di Kabupaten Cianjur?

Seberapa besar kontribusi iklim sekolah terhadadyktifitas SMK di

Kabupaten Cianjur?

. Seberapa besar kontribusi kinerja manajerial kepalkalah dan iklim

sekolah secara bersama-sama terhadap produktifB di

Kabupaten Cianjur?
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilaksanakanya penelitian ini adalah njeeab

pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagiamana te$afbutkan di atas,

yaitu:

1.

Mendeskripsikan dan menganalisis gambaran prodaktiiSMK di
Kabupaten Cianjur.

Mendeskripsikan dan menganalisis gambaran kualikaserja
manajerial kepala sekolah pada SMK di Kabupatenj@ia
Mendeskripsikan dan menganalisis gambaran kualdas sekolah
pada SMK di Kabupaten Cianjur.

Menganalisis besaran korelasi kinerja manajerighaka sekolah
terhadap iklim sekolah pada SMK di Kabupaten Cianju
Menganalisis besaran kontribusi kinerja manajeki@pala sekolah
terhadap produktifitas sekolah pada SMK di Kabup&enjur.
Menganilisis besaran kontribusi iklim sekolah teldya produktifitas
sekolah pada SMK di Kabupaten Cianjur.

Menganalisis besaran kontribusi kinerja manajéwgdala sekolah dan
iklim sekolah secara bersama-sama terhadap prdtaiktSMK di

Kabupaten Cianjur.
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E. Manfaat Penelitian

Pada prinsipnya, penelitian ini diharapkan dapamberikan dua
manfaat, yaitu manfaat dari sisi kelimuan atauitisodan manfaat dari
sisi praktis.

Dilihat dari sisi teoritis, bagi penulis penelitiani diharapkan
berguna sebagai wahana untuk memperdalam kajigantgrieori-teori
administrasi pendidikan, khususnya kepemimpinan diggmn, dan
aplikasinya di dalam dunia pendidikan. Dengan demnik penulis
berharap, melalui penelitian ini akan diperoleh gegahuan yang lebih
mendalam tentang teori-teori administrasi penditikakhususnya
kepemimpinan pendidikan, sehingga hasil-hasil kagari penelitian ini
mampu memberikan kontribusi terhadap pengembaniganadministrasi
pendidikan, khususnya kepemimpinan pendidikan.

Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkamberikan
manfaat berupa:

1. Sebagai upaya untuk menggali informasi tentangtiétak manajerial
kepala sekolah dalam perannya menciptakan iklimolagk yang
kondusif, guna memotivasi seluruh staf yang mengdjgotanya,
agar mereka menunjukan kinerja yang terbaiknya nialaangka
mencapai produktifitas tertinggi dari sekolah tbrge

2. Informasi dan kesimpulan dari hasil penelitian yatigapat, akan
dijadikan dasar oleh penulis untuk mengadakan perbadalam

pengelolaan lembaga yang menjadi tanggung-jawabligen
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3. Selain itu, penulis berharap agar hasil peneliabermanfaat sebagai
masukan bagi para kepala sekolah yang sekolahgyaakan sebagai
sumber data. Mudah-mudahan hasil penelitian tetdeénguna bagi
para kepala sekolah tersebut sebagai bahan rupdam menyusun
strategi kepemimpinan yang akan digunakannya padaa-masa

selanjutnya.

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatagétode
deskriptif, yaitu studi yang bertujuan untuk mendgsikan atau
menjelaskan peristiwa atau kejadian yang sedanigngsung pada saat
penelitian tanpa menghiraukan sebelum dan sesudat8udjana dalam
Riduwan dan Akdon, 2007:182). Dalam hal ini, pereaii ini bermaksud
melakukan analisis terhadap variabel-variabel pkbfitas sekolah,
kinerja manajerial kepala sekolah dan iklim sekaata mendeskripsikan
kondisi saat ini dari hasil analisis terhadap \@lavariabel tersebut tanpa
memperhatikan kondisi-kondisi sebelum atau sesudadmelitian
dilaksanakan.

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah peadekat
kuantitatif, yaitu pendekatan yang memungkinkarakdikan pencatatan
dan analisis data hasil penelitian secara eksak mdanganalisis data

tersebut dengan menggunakan perhitungan stati®itikigvan dan Akdon,
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2007:182). Karena yang akan dianalisis dalam piareliini berupa
korelasi antar variabel, maka perhitungan yang akganakan adalah
statistik parametrik (Sugiyono, 2003:192).

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data addéngan
melalui penyebaran angket. Teknik ini digunakanena penyebaran
kuesioner atau angket merupakan teknik yang eft@ncocok digunakan
untuk penelitian dengan jumlah responden yang beser tersebar
di wilayah yang luas (Sugiyono, 2003:162). Dalpenelitian ini data
yang akan dianalisis adalah sikap atau persepgsomelen, yang terdiri atas
guru SMK dan pengawas SMK yang berada diwilayahuigabten Cianjur
yang jumlahnya cukup banyak dengan sebaran yangpculas. Dengan
demikian teknik angket atau kuesioner adalah tekp#dng cocok
digunakan.

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, penelmiarakan
menganilis tiga variabel yaitu produktifitas sekylkinerja manajerial
kepala sekolah dan iklim sekolah. Definisi operaal terhadap ketiga

variabel tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Produktifitas sekolah
Yang dimaksud dengan produktifitas sekolah dalaneltén
ini adalah kemampuan sekolah dalam menghasilkarorpe
layanan terhadap pengguna jasa yang dilayaninyay geeliputi (1)
Produktifitas proses (Efisiensi), (2) Produktisithasil (efektifitas)
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dan (3) Hasil akhir kegiatan pembelajaran (Prafitdd outcomeks

Ketiga sub variabel tersebut kemudian dijabarkamjat® dimensi-

dimensi sebagai berikut:

a. Proses, meliputi: animo belajar siswa, kualitasgagaran yang
diberikan oleh guru, kualitas pembelajaran yangkdikan oleh
para siswa, kepuasan siswa belajar, serta per@nmangtua dan
masyarakat dalam mendukung kegiatan pendidikan.

b. Hasil, meliputi: persentase lulusan, prestasi akeslesiswa,
prestasi non akademis siswa dan prestasi guru.

c. Outcomes meliputi: Keterserapan tamatan dan kesan
(kepercayaan) masyarakat terhadap tamatan.

Adapun alasan dipilihnya definsi operasional sepersebut di
atas adalah karena setelah penulis membaca bebefepnsi, pada
dasarnya sekolah dikatakan produktif jika mampu umgrkan
performa terbaiknya dalam hal proses pendidikam yhlakukannya,
prestasi siswa dan guru yang ditunjukannya, seut@omesyang

dihasilkannya.

2. Kinerja manajerial kepala sekolah
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan kinengnajerial
kepala sekolah adalah kemampuan kepala sekolam daklakukan
pengelolaan organisasi sekolah yang meliputi kennammpya dalam

perencanaan (planning), mengkomunikasikan (communicating),
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memberi motivasimotivating), mengorganisasikaorganizing) dan

pengendalian(controlling), sebagaimana dikemukakan oleh Turney

(1992 : 92-108) Sub variabel sub variabel tersebut di atas kemudia

dijabarkan menjadi dimensi-dimensi sebagai berikut:

a. Perencanaanplanning) meliputi: Menentukan visi dan misi,
menentukan kebijakan dan menetapkan tujuan, menyusgram,
menentukan dan mengalokasikan sumber-sumber seef@yusun
rencana kebijakan.

b. Mengkomunikasikan (communicating) meliputi: Menciptakan
sistem komunikasi, melakukan konsultasi denganviddi dan
kelompok, mengembangkan keterampilan dan mengatasalah.

c. Memotivasi (motivating) meliputi: Mendorong keterlibatan,
meningkatkan kondsi pembelajaran, memberikan demohkgpada
individu dan kelompok serta menunjukan iklim darraho

d. PengorganisasaiafOrganizing), meliputi: Mengembangkan dan
melakukan modifikasi terhadap struktur organis@grorientasi
pada peserta dan membangun harapan yang tinggijbeniam
tugas dan mendelegasikan wewenang, serta mengkasikin
kontribusi individu dan kelompok.

e. Pengendalian (controlling), meliputi: Menetapkan standar,
mempengaruhi kinerja, melakukan pengawasan damasigldan

menciptakan tindakan korektif.
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Penulis memilih definisi operasional kinerja manajekepala
sekolah seperti tersebut di atas didasarkan atasnantasi bahwa,
Turney telah memberikan rincian yang lengkap dagnyaluruh
tentang dimensi-dimensi dari masing-masing subabatj sehingga
sangat memudahkan penulis untuk menyusun instrupeselitian.
Disamping itu, karena definsi operasional yang rlkla@ sangat rinci,
maka penulis beranggapan bahwa definisi tersebuttds telah
mencerminkan keseluruhan dari kinerja manajeriagy@arus dimiliki

oleh seorang kepala sekolah.

. Iklim sekolah

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan iklinkadeh
adalah keadaan keseluruhan sebuah sekolah yansaldira oleh
seluruh warga yang ada didalamnya dan mungkin na&eupciri khas
yang dapat membedakan sekolah tersebut dari selentatya. Karena
pada dasarnya iklim tersebut terbentuk oleh adamygaaksi warga
yang ada didalamnya, maka dalam penelitian ini yakan diukur
meliputi tiga hal yaituperilaku guru dan kepala sekolah, dinamika
organisasi dan orientasi pengendalian para sisw&omariah dan
Triatna (2005:26); Miskel (2001: 189); Gilmer (Hdgn Miskel, 2001:
189).

Sub variabel - sub variabel di atas kemudian dijeda

kedalam dimensi-dimensi sebagai berikut:
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a. Perilaku kepala sekolah, meliputi: Suportif, dirgldan restriktif.

b. Perilaku guru/staf, meliputCollegial, intimatedandisengaged

c. Dinamika organisasi, meliputi: Integritas keleméag, pengaruh
kepala sekolah, perhatian, membentuk struktur, wigdm sumber-
sumber, moral dan penekanan akademik.

d. Orientasi pengendalian siswa, meliputustodial school climate

danhumanistic school climate

Paradigma Penelitian
Penulis menggambarkan kerangka fikir penelitianrgp@ma)
yang penulis akan lakukan sebagaimana tertuangndgéanbar berikut

ini:

Mxilx2 >

Gambar 1.2. Kerangka fikir penelitian
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Keterangan:
X1 = Kinerja manajerial kepala sekolah
X, = lklim sekolah

Y = Produktifitas sekolah

. Hipotesis Penelitian
Pada gambar yang penulis sajikan dalam paradigmelipen,
dapat diinterpretasikan tentang adanya hubungaar aatiabel yang
penulis ingin teliti, yang meliputi produktifitaselsolah (Y), kinerja
manajerila kepala sekolah {)dan iklim sekolah (¥). Dalam gambar
tersebut tersirat bahwa kinerja manajerial kepalelah mempunyai
keterkaitan dengan iklim sekolah, kinerja manajekegpala sekolah
berkontribusi terhadap produktifitas sekolah, iklinsekolah
berkontribusi terhadap produktifitas sekolah daneia manajerial
kepala sekolah serta iklim sekolah secara bersama-erkontribusi
terhadap produktifitas sekolah. Dengan demikianoteis yang
diajukan dalam penelitian ini meliputi:
1. Terdapat korelasi kinerja manajerial kepala sekghaty signifikan
dengan iklim sekolah pada SMK di Kabupaten Cianju
2. Terdapat kontribusi kinerja manajerial kepala sahkolyang
signifikan terhadap produktifitas sekolah padakSdil Kabupaten

Cianjur.
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3. Terdapat kontribusi iklim sekolah yang signifikarerhadap
produktifitas sekolah pada SMK di Kabupaten Cianjur

4. Terdapat kontribusi kinerja manajerial kepala sakotlan iklim

sekolah secara bersama-sama yang signifikan tgrhada

produktifitas sekolah pada SMK di Kabupaten Cianjur

Responden Penelitian
Yang menjadi responden utama dalam penelitian daladn guru
SMK di Kabupaten Cianjur. Sebagai pembanding, dgan juga
pengawas SMK. Jumlah guru yang dipilih menjadpoesien ditentukan
melalui teknik sampling. Sedangkan untuk pengawasgna jumlahnya
sangat terbatas maka seluruhnya akan digunakagaekaponden. Untuk
selanjutnya, teknik sampling dan jumlah respondampel yang akan
digunakan dibahas pada Bab Ill. Adapun alasan digarmya guru dan
pengawas SMK sebagai reponden adalah sebagaiteriku
a. Guru pada masing-masing SMK adalah mereka yang hatgli
mendengar dan merasakan secara langsung kondighakem
sekolahnya masing-masing, dengan demikian penaliasbmsi bahwa
mereka akan mampu memberikan penilain secara abyekhadap
produktifitas sekolah, kinerja manajerial kepal&kadegh dan iklim
sekolah pada sekolah mereka.
b. Pengawas SMK Kabupaten Cianjur adalah mereka yamgnsasa

melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap s&iihyang ada
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di wilayah Kabupaten Cianjur. Dengan demikian psnierasumsi
bahwa mereka mengetahui dengan baik tentang komdising-masing
sekolah binaannya, sehingga mereka akan dapat m&mbeata yang
obyektif guna kepentingan penelitian ini. Perlunfirmasikan bahwa
seluruh pengawas SMK di Kabupaten Cianjur mempukgarajiban

untuk melakukan pembinaan terhadap seluruh SMK dayah

Kabupaten Cianjur. Untuk keperluan tersebut Koattir Pengawas

menyusun jadwal kunjungan pengawas.
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